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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah keiagimntuk mengetahui penerapan tata tertib sekolah
dalam menanggulangi kenakalan remaja. Berdasarikm belakang tersebut, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengatahui implementgsitertib sekolah dalam menanggulangi kenakalan
remaja pada siswa kelas VIl SMP Dwijendra Denpasiatyk mngetahui faktor penyebab kenakalan
remaja pada siswa kelas VIl SMP Dwijendra Denpad&anelitian ini menggunakan pendekatan empiris,
sedangkan jenis penelitian ini termasuk penelikiaalitatif. Data dikumpulkan dengan wawancara,
observasi/pengamatan, kelokasi penelitian dan memstember data berupa catatan-catatan atau
dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelkieseluruan data dianalisis secara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahvedet tertib sekolah SMP Dwijendra Denpasar sangat
penting dan sangat dominan itu dapat menjadi sadatam mengamalkan nilai-nilai pancasila
dikarenakan juga dalam memperhatikan norma dama &tk itu merupakan norma agama, sosial
(kemanusiaan), maupun norma hukum,

Kata kunci: tata tertib, kenakalan remaja, SMP Dwijendra Deapas

Abstrack

This research is motivated by a desire to undedstha application of school discipline in tackling
juvenile delinquency. Based on this background, dbgctive of this study was to find out the
implementation of school discipline in tackling @nile delinquency on student class VII Dwijendra
Denpasar, for mngetahui factors causing juvenilegeency on student class VII Dwijendra Denpasatr.
This study uses empirical approach, while this kifidesearch, including qualitative research. Data
were collected through interviews, observationdesbation, localized research and find sourcests d
records or documents in connection with the ingaesibn. Keseluruan qualitative data were analyzed
descriptively. These results indicate that the ethades Dwijendra Denpasar school is very impdrtan
and it can be very dominant means in practice #tees of Pancasila as well as in regard to the sorm
and ethics of whether it is a religious norms, abtiuman), as well as legal norms.

Keyword:
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu disiplilalam pembukaan UUD 1945, yakni sebagai

ilmu yang bertujuan untuk membentuk manusiananusia Indonesia yang religius, yang
Indonesia seutuhnya sebagaimana diamanatkbarkemanusiaan, yang memiliki nasionalisme,
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yang cerdas, yang berkerakyatan dan yang agiatokan dan acuan dalam setiap tindakan”
bagi lingkungan sosialnya. Untuk mewujudkarn(Hasnun,2010:61).

hal tersebut diperlukan peningkatan dan

penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan Dalam kenyataannya, tata tertib sekolah saat
nasional yang disesuaikan dengan perkembangi banyak yang diabaikan oleh para siswa, siswa
ilmu pengetahuan dan teknologi baik dalantidak mempedulikan apa yang dilarang dalam

kurikulum maupun dalam penyempurnaarf€kolah, mereka lebih senang bertindak sesuai
pelaksanaan pembelajaran. kemauan sendiri, tidak dipungkiri tingkat

kenakalan remaja di sekolah saat ini semakin
Ditinjau dari waktu yang diberikan, meningkat, dari pelanggaran terkecil sampai
pendidikan formal hanya memiliki waktu yangpelanggaran yang besar, salah satunya adalah cara
ada, sehingga keluarga dan masyarakat memilikerpenampilan. Selain pelanggaran kecil seperti di
peran dalam menumbuhkan disiplin dan rasatas, penulis juga menemukan pelanggaran yang
percaya diri sebagai control dalam pendidikarcukup serius yang dilakukan oleh siswa yaitu
Namun, dalam kehidupan sehari-hari anak-anakerokok. Dari berbagai pelanggaran peraturan
dan para remaja sebagai generasi penerus bangskolah yang sering terjadi menuntut sekolah
banyak terjadi penyimpangan-penyimpanganntuk memberikan peringatan atau hukuman
yang berkaitan dengan norma, seperti halnya deefektif mungkin  untuk  menanggulangi
sekolah siswa sering bolos, serta banyak sisweeningkatan pelanggaran peraturan sekolah yang
yang berpakaian kurang sopan, seperti cara siswdakukan oleh siswa. Hukuman “merupakan salah
memakai celana maupun rok terlalu melorosatu alat yang digunakan untuk meningkatkan
karena dipengaruh trend mode yang saat iperilaku yang di inginkan dan mengurangi
sebenarnya bukan budaya kita. perilaku yang tidak di inginkan(Gaza,2012:17).

Di era globalisasi ini banyak dijumpai Sistem tata tertib sekolah yang cukup efektif
berbagai masalah, yaitu masalah kenakalan remajapat meningkatkan ketertiban siswa di sekolah,
dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolalselain itu, terjalinnya komunikasi antara pihak
“Masa remaja adalah masa peralihan dari masgkolah dengan orang tua siswa dalam mengawasi
anak-anak menuju masaanaknya sehingga tidak lagi melakukan
dewasa”.(Gunarza,2012:15). Kenakalan remajpelanggaran di sekolah. Dengan adanya kebijakan
sering terjadi akhir ini baik di lingkungan sekolahini siswa dapat lebih berhati-hati dalam bertingkah
maupun di luar lingkungan sekolah. Dalam hal inlaku di sekolah. Kenakalan remaja merupakan
orang tua dituntut untuk lebih mengawasi tingkauatu masalah sosial. Hal ini mengakibatkan
laku anak-anaknya, dengan begitu anaknya ak&eberapa hal negatif yaitu kenakalan remaja dapat
lebih berhati-hati dalam bertindak, karena ademengganggu jalannya perkembangan sosial, dan
pengawasan dari orang tuanya. Para remagalapun anak-anak sekolah yang tawuran, siswa
biasanya lebih sering menghabiskan waktu di luarang kebut-kebutan di jalan raya, maupun siswa
rumah bersama teman sebayanya dari pagang bolos dari mata pelajaran, itu merupakan
menghabiskan waktu di rumah, selain melakukasebuah tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan
kenakalan di luar lingkungan sekolah, banyakerutama bagi guru. Pengaruh lingkungan juga
pulah remaja yang masih melakukan kenakalamrerupakan sebuah faktor penting yang harus di
kenakalan di lingkungan sekolah. pertimbangkan, apa bila hendak menciptakan

prilaku remaja yang tertib dan taat pada peraturan
Masah remaja adalah masa di mana remagkolah.

sering melakukan hal-hal yang melanggar tata

tertib sekolah. Tata tertib merupakan ketentuan Hal inilah yang melatarbelakangi penulis
nyang harus dipatuhi dan diikuti bersama. “Tatanengangkat judul penelitian ini, yaitu
tertib sekolah berfungsi untuk diikuti dan ditaati‘lmplementasi tata tertib sekolah dalam
bersama, sebagai pengontrol dalam tindakamenanggulangi kenakalan remaja pada siswa
meningkatkan kedisiplinan, memberi motivaskelas VII SMP Dwijendra Denpasar tahun
untuk berbuat dan bertindak positif, menanamkapelajaran 2015/2016

kecintaan dan rasa memiliki terhadap sekolah,
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2. METODE PENELITIAN diterapkan adalah memberi pengarahan sesuai
dengan taraf atau jenjang phsykologis daya
Pendekatan dalam penelitian ini adalafiangkap siswa, diberi peringatan atau pembinaan
menggunakan pendekatan emperis yaitu dak®gi siswa yang melanggar tata tertib, di panggil
penelitian yang di peroleh dari lapangan atakeruangan BK untuk diberikan bimbingan.
penelitian yang menitikberatkan pada penelitian )
lapangan, sedangkan jenis penelitian ini termasuk ~ Pendekatan atau cara yang dilakukan untuk
penelitian kualiatif. Dalam teknik pengumpulanmenanggulangi kenakalan remaja pada siswa
data peneliti mengambil data berbagai sumbekelas VIl SMP Dwijendra Denpasar adalah
literatur, buku-buku, sumber dari media, internefl€ngan memberikan pelajaran di kelas tentang
serta buku penunjang lainnya. Setelah dafdllai budaya karakter bangsa oleh setiap guru
dikumpulkan, selanjutnya dianalisis secardnatapelajaran, peningkatan pengawasan terhadap
deskriptif kualitatif, yaitu suatu cara menganalisi Siswa-siswi yang sering melakukan pelanggaran,
data dengan cara menguraikan atau menyusfli¢lakukan bimbingan konseling yang lebih baik
data secara sistematis sehingga diperoleh sua@@i sehingga menciptakan kehidupan yang
simpulan umum. Cara penggunaannya dengé}armonls antara angk dan orang tua. Berdasarkgn
fakta yang telah diperoleh secara sistemati§asil wawancara di atas maka dapat diketahui
sehingga fakta tersebut dapat digeneralisasikd¥@hwa tata tertib sekolah SMP Dwijendra sangat
menurut susunannya, kemudian dianalisis untuRenting dan sangat dominan itu dapat menjadi

dijadikan dasar dalam pengambilan simpulan. S&rana dalam mengamalkan nilai-nilai pancasila
dikarenakan juga dalam memperhatikan norma

“Tata tertib adalah kumpulan aturan-aturarglan etika baik itu berupa norma agama, sosial
yang dibuat secara tertulis dan mengikat anggofkemanusiaan), maupun norma hukum. Tata tertib
masyarakat. (Depdikbud 1989:37). Tata tertitsekolah di samping sebagai aturan hukum yang
sekolah adalah peraturan yang ada. Jadi tata ter@itterapkan di sekolah, maupun dari hasil
sekolah merupakan patokan atau standar unt@enelitian dapat digunakan sebagai upaya untuk
hal-hal tertentu tentang kehidupan sekolah sehafengamalkan nilai pancasila baik etika maupun
hari. moral. Tata tertib sekolah mengatur tingkah laku

siswa di sekolah otomatis tata tertib sekolah

Tata tertib mempunyai hubungan yang sangatdalah sebagai suatu norma baik itu norma sosial
erat dengan kedisiplinan, karena Kkedisiplinamaupun norma agama. Penegakan tata tertib
merupakan salah satu faktor penting di dalarsekolah SMP Dwijendra dengan menggunakan
penegakan peraturan dan tata tertib sekolatangkah-langkah berupa pemasangan di ruang
Tingkat kesadaran akan kedisiplinan yang dimilikbelajar atau tempat yang strategis sehingga siswa
oleh siswa sangat berpengaruh terhadap tingkaépat melihat dan membaca aturan-aturan yang
pelanggaran tata tertib sekolah. telah ditetapkan tersebut.

3. HASIL PENELITIAN Bentuk atau jenis pelanggaran tata tertib
sekolah sebagai sarana pendidikan moral di

Pelaksanaan tata tertib sekolah SMRekolah SMP Dwijendra adalah bersifat ringan.
Dwijendra Denpasar sangat dijunjung tinggiKategori ringan yaitu bentuk penegakan tata tertib
masalah mengenai kedisiplinan, selain dalam hgkkolah untuk kasus atau pelanggaran tersebut
keterlambatan siswa, pakaian seragam yargtalah ditegur atau dinasehati dengan pembinaan
dipakai harus sesuai dengan peraturan yargcara incidental. Pemberian sanksi pelanggaran
ditetapkan di sekolah. Pelaksanaan tata tertiata tertib sekolah SMP Dwijendra dalam bentuk
sesuai protab atau siswa dapat mengikuti dengaoku catatan pelanggaran yang di pegang oleh

baik. Dalam pelaksanaan tata tertib sekolah SMiWali, setiap wali kelas menulis catatan
Dwijendra Denpasar guru selalu membina dapelanggaran terhadap tata tertib tersebut. Jika bar
monitoring siswa/l agar membiasakan anak untugekali, melakukan pelanggaran masih diberikan
mematuhi tata tertib yang berlaku. Tindakan gurteguran, jika sudah melebihi sekali maka wali
apabilah siswa melanggar tata tertib yang sudaelas menyerahkan siswa kepada guru coordinator
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bimbingan konseling dan ditindaklanjuti mengulangi perbuatan dan tugas secara fisik yang
berdasarkan prosedur yang ditetapkan daversifat mendidik.

memberi  sanksi kepada siswa tersebut

berdasarkan tingkat kenakalannya. Sanksi atau Secara Umum tata tertib sekolah dapat
hukuman terhadap pelanggaran tata tertiiartikan sebagai ikatan atau aturan yang harus
dilaksanakan di sekolah dalam rangka kontroHipatuhi — setiap ~warga sekolah  tempat

Sanksi atau hukumannya bersifat mendidik. ~ berlansungnya  proses  belajar  mengajar.
Pelaksanaan tata tertib sekolah akan dapat berjalan

Adapun faktor, hambatan maupun upaya tatdengan baik jika guru, aparat sekolah, dan siswa
tertib sekolah dalam menanggulangi kenakalarelah saling mendukung terhadap tata tertib
remaja, yaitu dengan cara mencegah masukngakolah itu sendiri. Peraturan sekolah yang berupa
pengaruh buruk dari luar ke dalam siswa itdata tertib sekolah merupakan kumpulan aturan-
sendiri. Upaya sekolah SMP Dwijendra Denpasaturan yang dibuat secara tertulis dan mengikat di
dalam menyadarkan siswa yang melanggar talmagkungan sekolah sehingga, dengan adanya
tertib sekolah hanya dengan memberikaperaturan tatatertib tersebut diharapkan agartdapa
pembinaan akan tata tertib sekolah kepada siswdijadikan rambu-rambu dalam perperilaku bagi
siswa mempunyai kewajiban membaca dasemua individu dalam kegiatan proses pendidikan
mematuhi tata tertib sekolah. Adapun tindakadi sekolah.
pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap
perlu mengubah tingkah laku siswa yangl. Penutup
melanggar dengan cara membina siswa yang Berdasarkan hasil analisis data yang
selalu melanggar tata tertib sekolah, baik danigur diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan
yang bersangkutan dan bekerja sama dengan gurgebagai berikut.
bimbingan konseling atau wali kelas untuk
mengawasi tingkah laku siswa yang dianggap Implementasi tata tertib sekolah dalam
melakukan pelanggaran tata tertib sekolah. Upayamenanggulangi kenakalan remaja dapat
atau usaha sekolah dalam menanggulangidilaksanakan melalui penerapan tata tertib
kenakalan remaja, yaitu dengan menerapkansekolah. Hal ini terbukti dari hasil wawancara
pendidikan moral, etika, sehingga tingkat dengan Guru PKn dan Guru BK yang
kenakalan akan semakin berkurang dan berpusamenunjukan bahwa implementasi tata tertib
pada pendidikan moral, etika, maka peran gurusekolah sangat berperan atau sangat penting
PKn adalah dengan menerapkan pendidikandalam menanggulangi kenakalan remaja.
moral, etika, bisa mempengaruhi adanya Implementasi tata tertib sekolah dalam
pembatasan gerak langkah siswa untuk berbuamenanggulangi kenakalan remaja ditangani oleh
nakal, atau melalui pendekatan moral atauGuru PKn, Bimbingan Konseling dalam buku
ceramah terkait dengan berbagai perbuatancatatan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah
pelanggaran dan akibat yang ditimbulkan. bahwa mengalami penurunan dari tahun ketahun
Bimbingan konseling sebagai upaya pendekatanwalaupun jumlah siswa semakin meninggkat
bagi anak yang bermasalah. Upaya ini dari tahun ketahun karena ada pengembangan
ditindaklanjuti dengan pemantauan khusus kepadaaru program-program keahlian di sekolah.
seluruh siswa maupun siswa yang berpotensiPenerapan sanksi atau hukuman dengan
untuk melakukan pelanggaran tata tertib sekolah.mempertimbangkan segi tahap-tahap
Selain itu, perorangan dari guru bagi yang perkembangan siswa atau melihat dari tingkat
membolos, terlambat datang sekolah, tertidur dikenakalan sanksi dan hukuman bersifat
kelas, keluar masuk kelas tanpa izin, mengganggumendidik.Berdasarkan hal tersebut dapat
kegiatan belajar mengajar, dan masih banyak jugadigambarkan bahwa implementasi tata tertib
yang lainnya. Maka, itu dapat dikumpulkan diberi sekolah dalam menanggulangi kenakalan remaja
pemahaman kesalahan akibat yang ditimbulkanmasih kuat dan tentunya perlu dipertahankan
apa bila melanggar tata tertib sekolah, kemudianatau ditingkatkan lagi sehingga siswa ata anak
didata diteruskan membuat surat pernyataan tidakmulai sejak dini sudah memiliki nilai-nilai yang
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berhubungan dengan norma dan etika dalam Djiwondono, 2002Psikologi Remaja. Jakarta :
kehidupan sehari-hari. Raja Grafinda Persada

Faktor penyebab kenakalan remaja secaraGunarza, 2012Dasar dan teori perkembangan
umum dihadapi di sekolah SMP Dwijendra anak. Jakarta: BPK Gunung Mulia
Denpasar adalah adanya perubahan atau transisi
pshykologi siswa dari masa SD ke SMP. Adanya Gaza, 2012. Bijak Menghukum Sswa.
pengaruh lingkungan atau keberadaan siswa, Jokjakarta: Arus Media
adanya pengaruh dengan siswa lain dan terjadi
dari “lingkungan yang bisa mengamatkan Hasnun, 2010Mengembangkan Sekolah Yang

terbentuknya kenakalan remaja. Upaya atau Efektif. Jogjakarta: Data Media

usaha sekolah dalam menanggulangi kenakala ) .
remaja yaitu dengan menerapkan pendidikanrhttp' //psg;ﬁ'agﬁ' KEL(;?(ZEIJZE Ige(r)rnl;/jimz?n?ﬂ.

moral, etika, sehingga tingkat kenakalan akan :

semakin berkurang dan berpusat pada diakses tanggal 10-01-2016,.
pendidikan moral, maka peran Guru PKn adalah
dengan menerapkan pendidikan etika, moral,
bisa memengaruhi adanya pembatasan gerak
langkah siswa untuk berbuat nakal, bimbingan
melalui BP lebih ditingkatkan dan melakukan http: //el kawaqi bl ogspot.cony2012/12/I mpleme
pendekatan moral atau ceramah terkait dengan ntasi Diakses tanggal 07-01-2016
berbagai perbuatan pelanggaran dan akibat yang T

ditimbulkan. Bimbingan konseling sebagai Hilyati, 1999. Faktor yang Melatarbelakangi

http: // belajar psikologi. Con/ Cara mengatasai
Kenakalan Remaja/ Diakses tanggal
10-01-20016

upaya pendekatan bagi anak yang bermasalah. Kenakalan Remaja. Jakarta :Rineka
Cipta
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